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Ahstrak

b Pc:encanaan pengcmban an Sumber Daya Manusm (bDM) adafah perk:raan__
-tarhadap besamya kebutuhan tenaga kerja pada se!\tormsektor ekonomi, baik dalam
jangka pendek _;an&ka mencngah maupun Jjangka pamang Perkiraan: kebuiuhan tenaga.
-k .;'t:cidk saja. 111851)’{1“”]\1[1 jumlah yang dibutuhkan pada mamng——masmﬂ sektor,”
Aelapi juga kualitas (;)Lﬂdldll\dl}/!\thildﬂ) dan JLnib—-_ju'llS peketjaan - yang beag,una”'
sebagai.” masukfm ‘dan® evaluasi’ bagi - perencanaan ‘pendidikan’ dan latihan yang"
tltpl()l’l.!i!li\ n punumiuh sc.hmgg.a nanlmya huam -benar dapat memenuhi I\Lbllltl]ldli';_
lapan an kerja yang tersedia. R
' _i.thd =0 merupakan vraian statistik dalam ‘bentuk matriks yang mcraya_ulum :
informasi tentang transaksi barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang
satu dcngan sektor lainnya, dalam suatu wilayah pada suatu perlode waktu tertentu.
Dengan menggunakan:Tabel 1-O dapat dilihat bagaimana output dari suatu sektor
ekonomi didistribusikan ke sektor-sektor lainnya dan bagaimana pula suatu sektor
memperoleh input yang diperlukan dari sektor-sektor lainnya, ;
Definisi tenaga kegja dalam tabel I-O pada dasarnya sama dengan definisi yanﬂ
digunakan dalam Sensus Penduduk, yaitu penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan, sehingga sesuai dengan asumsi dasar
model -0, maka tenaga kerja memiliki hubungan linear dengan output. Hal ini berarti
bahwa naik turunnya outpuf di suatu sektor akan berpengaruh terhadap naik turunnya
jumlah tenaga kerja di sckior tersebut. Dalam persamaam tersebut koclisien tenaga
kerja dihitung dengan rumus §; = LY, schingga dalam hal ini L; = ; X Sementara itu
ompu[ yang terbentuk sebagai aktbat permintaan akhir dapdt dihitung dengan X =
(AN

1. Pendahuluan

Salah satu bagian penting dalam perencanaan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) adalah perkiraan terhadap besarnya kebutuhan tenaga kerja
pada sektor-sektor ekonomi, baik dalam jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang. Perkiraan kebuluhan tenaga kerja tersebut tidak saja menyangkut
jumlah yang dibutuhkan pada masing-masing sektor, tetapi juga kualitas
(pendidikarv/keahlian) dan jenis-jenis pekerjaannya. Perkiraan kebutuhan jumlah

tenaga kerja ini sangat berguna sebagai masukan dan evaluasi bagi perencanaan

*) M. Yusuf Kurniawan, Dosen Fakultas Ekonomi Ubhara Jaya
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8 .-ff'_tenaﬂa ker tja yamv paling sering d:ouna!\an dalam proyeksi adalah menurut sekto :

pendidikan dan latihan yang diprogramkan pemerintah nantinya benar-benar dapat
- memenuhi kebutuhan lapangan kerja yang tersedia.
_ Scberapa jauh akurasi dari perkiraan kebutuhan tenaga kerja yang dibuét:-
. -akan tergantung pada beberapa faktor. Faktor utama adalah ketersediaan data baik

pada tmcrix,at nasional maupun reg:onai serta tingkat kerinciannya. Rincian data_'-j-_'

ﬂ;-_--([apnnnan usaha}, pendidikan. (bah}um Uﬁtll%\ pendidikan: tinggi memarut;_'-fﬁ

.-:;._5fakuilas/i\e_]mLtan) dan Jems pekerjaan (ocupaﬂon) Kalau data menurut ketzcra'
Jcms xmcaan di atas dapat tersedia secara berkala (series) dan konsmten maka
_. memudahkan kita dalam membuat perknaan-perkaraan ke depan. Faktor
~ berikutnya adalah model dan teknik perkiraan yang akan digunakan. Banyak :.55-
: pxhlmn tuhddap model dan teknik perkiraan kebutuhan tenaga kerja, dari yang
paling. sederhana sampai pada yang membutuhkan perhltungan-perhxtungan
- ‘komplikatif. Model mana yang akan digunakan pada akhirnya akan tergantung -
- pﬂdd data yang tersedia,
- Tulisan ini mencoba menguraikan berbagai hal yang berkaitan dengé};
perkiraan kebutuhan tenaga kerja, mencakup antara lain latar belakang dén
~ permasalahan, pengertian tenaga kerja, model dan teknik yang digunakan beserta
contoh-contoh kuantitatif, dan saran-saran yang bersifat operasional yang

mungkin berguna bagi para penyusun dan perencana pengembangan SDM.

2. Pengertian Tenaga Kerja
Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi merupakan sejumlah orang
yang ikut serta dalam Kkegiatan produksi pada masing-masing sektor ekonomi
yang antara lain meliputi: karyawan/pegawai pada perusahaan-perusahaan,
personil ABRI, pegawai pemerintah, pekerja pada lembaga-lembaga/yayasan
sosial, pekerja atau buruh di sektor pertanian, industri dan sebagainnya.
Untuk memudahkan pemahaman data tenaga kerja yang dipakai di Indonesia,
beberapa konsep dan definisi yang berkaiatan dengan ketenagakerjaan perlu
diperkenalkan. Konsep dan definisi ini juga digunakan dalam pengumpulan data

ketenagakerjaan cleh BPS:
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(1) ;:__}._‘_:endud_.uk usia kerja, adalah mc_rek_a yang berdasarkan golongan umurnya
o sudahbfsa diharapkan. untuk mampu. bekerja. Di Indonesia digunakan
__.umur ]5 ‘tahun sebagai batas seseorang dianggap mulai bisa bekerja. Jadi
penduduk usia kerja adalah. penduduk yang telah berusia 15 tahun dan
lebih.

Lm [)LI\L‘i Jaan, u!ongan pmdudul\ ini disebut juga penduduk yang

- Cak aktlt secara ekonomi (economically active population).
(3} = ':-__Pe_n_duduk_.bukan angkatan kerja, adalah penduduk usia kerja (15 tahun ke
. atas) yang tidak bekerja maupun mencari pekerjaan. Golongan penduduk
ini secara ekonomi memang tidak aktif dan disebut non-economically
active population. Kegiatan mercka biasanya adalah sekolah, megurus
rumah tangga dan lainnya seperti mereka yang pensiun, cacad jasmani dan
sebagainya.

@ Pekerja, adalah sescorang yang melakukan pekerjaan dengan maksud
~memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan
paling sedikit satu jam sehari dalam seminggo yang lalu. Bekerja satu jam
-tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak boleh terputus.

&) Penduduk yang mempunyai pekerjaan tetapi sedang tidak bekerja, adalah
penduduk yang  mempunyat status bekerja dan mercka yang punya
pekerjaan tetapi sementara sedang tidak bekerja. Termasuk golongan ini
adalah mereka yang mempunyai pekerjaan tetapi selama scminggu
scbelum pencacahan tidak bekerja karena berbagai sebab, seperti sakit,
cuti, mogok, menunggu pekerjaan berikutnya dan sebagainya.

(6) Kesempatan kerja, menunjulkkan banyaknya lapangan kerja yang terisi dan
dicerminkan oleh jumlah penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja.

(7 Penduduk yang mencari pekerjaan, adalah penduduk yang:

a. Belum pernah bekerja dan sedang berusaha untuk mendapatkan

pekerjaan;

".'Annkatan kerja, -adalah penduduk: usia kerja (15 tahun ke atas) yang:

bd\ca _;{l al’m punya.pekerjaan: tetapi-sementara tidak bekerja dan yang =
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b Sudah pemal bekel ja karena sesuatu hal berhenti ‘atau diberhentlkang_:_ '

idan sedcmw berusaha memperoleh pekerjaan;

o .':dlbebastugaskan baik akan:dipanggil kembali atau tidak tetapi sedanc o

'-5::._bca usaha umiuk ﬂu.miapnt[mn pekerjaan; dan

B d. bekeua tct’tpx sedaun mencari pekerjaan.

S (8) Pcnchdxl\an tettmggl yang ditamatkan, adalah tingkat sekolah terting gl'.ﬁ;-"-
ycmu pemah dnl\ut: selama be]aytr sampaz ‘kelas - terakhir denoan'-_':_'

i _-mendapatkan tanda tamat beiajar (1Jaza h): baik darz seko}ah ‘negeri maupun : '

swasta. _ /

-:(_9) .Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), adalah perbandingan antara’ -

" jumlah angkatan kerja dengan jumlah seluruh penduduk usia kerja. TPAK
“biasanya diperkirakan masing-masing untuk jenis kelamin (laki-laki dan

i perempuan) dan golongan umur. *

3. Jumlah Tenaga Kerja Sektoral

Dalam suatu proses produksi tenaga kerja merupakan salah satu faktor -

produksi yang memiliki peraran cukup penting. Pengeluaran untuk tenaga kerja
oleh ‘produsen merupakan salah satu komponen input primer, yang antara lain
berupa upah dan gaji, tunjangan dan bonus serta termasuk hasil usaha seperti
sewa, bunga, keuntungan, baik berupa uang maupun barang.

Delinisi tenaga kerja dalam tabel 1-O pada dasarnya sama dengan definisi
vang digunakan dalam Sensus Penduduk, yaitu penduduk berumur 15 tahun ke
atas yang bekerja dengan maksud memperolech atau membantu memperoleh
penghasilan, sekurang-kurangnya satu jam secara tidak terputus dalam seminggu
vang lalu. Dalam banyak analisis makro tenaga kerja sering juga disebut dengan
kesempatan kerja atau lapangan kerja.

Data tenaga kerja yang ideal untuk keperluan analisis produktivitas dan
efisiensi tenaga kerja adalah dengan satuan ekivalen tenaga kerja penuh. Namun
demikian data tenaga kerja yang tersedia sampai saat ini ternyata belum
memungkinkan untuk menyusun tenaga kerja dalam satuan ekivalen tenaga kerja

penuh, Oleh karena itu data tenaga kerja pada tabel 1-O hanya disajikan dalam
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- bcmu[\_[umlah lcnagn ]\01_}«'.1 scI\tosaE delwan satuan orang Lmtuk klasifikasi 66 dan -

19 seklol

Pc.nyusundn dala tcnagzl ku;a anhua hun dapai didasarkan  dari has:i_.':_

: '_pen;boiahan khusus ddld Scnsus Pcndudnk Namun dem:kmn dara hasil pt,ng,ohth"m_'_- -

) u.ndga kcz Jd yamu d:;mu menurut

tc:snbul pada lemnnya lmnyd dlpuoft.h angl

_:") d:wn ix!asmlxasx Z:Lapanaaa_.Usaha Indouesra (KLUI) Schmgga untuk'_'_

' _'r_melenﬂkam su u%\m] temtm Ru : pada sei\tor yanﬂ leblh ]uas harus dmtmakan pul

| '.:_”'dat'l ten

Y ."§anu Induqtn Bc‘ml/%cd.mg, Su:ve: --lndusm chli ddl‘! Kuannan Rumah tangggd

dan se h.m.nnyd

4, Koaﬁsicﬁ 'I‘cnziéai(crja

“Koefisien “tenaga  kerja (labor “ecoefficient) - adalah “suatu bilangan yang
:m—:nunj_ukkan ‘besarnya jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk menghasilkan
satu unit keluaran (output). Sesuai dengaﬁ pengertian ini maka koefisien tenagé

kerja dapat dihiting menggunakan persamaan:

dengan: -
;= Koefisien tenaga kerja scktor /
L; = Jumlah tenaga kerja sektor 7
Xi = Output sektor i

Iustrasi perhitungan dan cara membaca koefisien tenaga kerja diuraikan pada

contoh berilkut,

aga. kerj ja. yanﬂ d:pc;olch dau insd beabagal SLEI‘VPI sepe:tl Sakemas: s
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Tabel 1

Koefisien Tenaga Kerja

© 0 79.000 39703 - 10,5026
126000 8026 - 0,0637
16300026549 0.1629

02018

Sebagaimana tersirat dalam persamaan (1).diatas, arti dari koefisien tenaga kerja
sangat  tergantung pada satuan unit yang digunakan untuk tenaga kerja dan
outputnya. Dari Tabel 1 diperoleh koefisien tenaga kerja untuk sektor 1,2 dan 3
masing-masing scbesar 0,5026, 0,0637 dan 0,1629. Hal ini berarti bahwa untuk
menghasitkan satu rupiah output di sektor 1, 2 dan 3 masing-masing diperlukan
0,5026, 0,0637 dan 0,1629 tenaga kerja.

Koefisien tenaga kerja scktoral merupakan indikator untuk melihat daya serap
tenaga kerja di masing-masing sektor. Semakin tinggi koefisien tenaga kerja di
suatu sektor menunjukkan semakin tinggi pula daya serap tenaga kerja di sektor
yang bersangkutan, karena semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu unit output. Sebaliknya sektor yang semakin rendah koefisien
tenaga kerjanya menunjukkan semakin rendah pula daya serap tenags kerjanya,
Koefisien tenaga kerja yang tinggi pada umumnya terjadi di sektor-sektor padat
karya, scdangkan koefisicn tenaga kerja rendah umumnya terjadi di sektor padat
modal yang proses produksinya dilakukan dengan teknologi tinggi.

Informasi tentang koefisien tenaga kerja sektoral antara lain dapat
dimanfaatkan sebagai masukan dalam menyusun berbagai kebijakan dan

erencanaan di bidang ketenagakerijaan.
= o)
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5 1’envcrt1‘m Ddb.lr Tabel iuput-Output

'labei - O pada dasarnya merupakan uraian statistik dalam bentuk matrlks o
'-_'yann_ nwnyaykan informasi tentang transak51 barang dan jasa serla saimg. o
:-Letuk‘utan antara sektor yang satu dennan sektor lainnya, dalam suatu wz!ayah_

ddﬁ watu pcnode waktu tertentu, Dc.ngan menggumkan Tabel 1-O dapat dihhat_f R

iamnya dan bwﬂaimana pu]a ss_mtu sektor mempcxofeh input yang dxperiukan dar:

---_sc_\tc):'-sd\lor laxnnyd,

Daiam suatu mode] input-output yang bc:s:fqt terbuka dan statis, transa!\Sl-_-_'_: g

lidnsa}_\bl _)-ang d:gu:mkan dalam penyusunan Tabel Input-Output harus memenuhf o

tiga asumsi atau prinsip dasar, yaitu:.

a. Keseragaman (homogeneily), yaitu asumsi bahwa sectiap sekior hanya '
© memproduksi satu jenis output (barang dan jasa) dengan struktur input’

tunggal (seragam) dan tidak ada substitusi ctomatis antar output dari sektor

yang berbeda.

b, Kescbandingan (proportionalily), yaitu asumsi bahwa kenaikan penggunaan
Cinput oleh suvatu sektor akan scbanding dengan kenaikan output yang
dihasifkan.

¢ Penjumlahan (additivity), yaitu asumsi bahwa jumlah pengaruh kegiatan
produksi di berbagai scktor merupakan penjumlahan dari pengaruh pada
masing-masing sektor tersebut. .

Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana suatu Tabel [-O disusun,
maka pada Tabel 2 disajikan contoh Tabel I-O untuk sistem perekonomian yang

terdiri dari tiga sektor produksi, yaitu sektor 1, 2 dan 3.

3l‘baga:mdna oulput dau suaut scl\tor eixonoma didistribusikan ke sektor-sektor'f
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I _ o ~ Tabel 2
“Fabel Input-Output Untuk Sistem Perckonomian Dengan Tiga Sektor

Produksi -
B Alokasi’ - 1*" permintaan Antara
Ouiput T : - : G
= p . ___.Sektm_' -PdeUkSI Permintaan Jumlah
Akhir Output
| Striiktur Input ~
=3 T NS B T X,
Input Sektor
_ 2 X21 X22 X23 I X2
Antara Produksi
SRR 3 ' 3 X31 X32 X33 Fs X3
- Input Primer Vi | Vo 1V,
Jumiah Input X X X3

Isian sepanjang baris pada Tabel 2 memperlihatkan bagaimana output dari
suatu sektor dialokasikan, yaitu sebagian untuk memenuhi permintaan antara dan
sebagian lainnya untuk memenuhi permintaan akhir. Sedangkan isian sepanjang
kolonmya menunjukkan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu
sektor.

Berdasarkan cara pengisian angka-angka ke dalam sistem matriks, maka
dapat dilihat bahwa angka-angka setiap sel pada tabel tersebut memiliki makna
gahda. Angka dari suatu sel pada traksasi antara, misalnya x5, jika dilihat
menurut baris maka angka tersebut menunjukkan besarnya output sektor 1 yang
dialokasikan untuk memenuhi permintaan antara di sektor 2. Sedangkan jika
dilihat menurut kotom, maka x;2 menunjukkan besarnya input yang digunakan
oleh sektor 2 yang berasal dari scktor .

Dari gambaran tersebut tampak bahwa penyusunan angka-angka dalam

bentuk matriks memperlihatkan suatu jalinan yang saling mengait dari berbagai
kegiatan antar seklor. Sebagai ilustrasi dapat diamati proses pengalokasian output

pada Tabel 2. Output sektor 1 pada tabel tersebut adalah sebesar X, dan

Jurnal Kajian Ilmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 10 No.2 talun 2009 1024



_didistribusikan sepanjang baris sebesar x;1, X2, dan ‘x;3 masing-masing untuk

| 111§:é1¢11;x]1i permintaan antara scktor 1, 2 dan 3, sedangkan sisanya scbesar Fy i
- digunakan untuk memenuhi pen_'ni'h_taa.ri akhir. Begitu juga-dengan output sektor 2 .
de_m 3 _l_nasi_ng_-masing' _sebesar-}(_z ‘dan X3, dapat dilihat dengan cara yang sama - '
dalam prose_s_tf'pengalokasian output sektor 1. Alokasi output pada masing-mas_ing_.

sektor terscbut dalam bentuk persamaan aljabar dapat dituliskan sebagai berikut:

X tXp+txatE= X

Xop tXophXo3 b bz = Xp L(2)

Atau dalam bentuk persamaan umum dapat dituliskan sebagai:

3
Z K+ Fio=Xi; untuksemuai=1,2,3....(3)
=t L

Dimana:
Xij = output sektor i yang digunakan sebagai input sektor j
Fi= permintaan akhir terhadap sektor

Xi = jumlah output sektor i

+ Apabila angka-angka dibaca menurut kolom, khususnya pada transaksi
antara, maka angka pada kolom (sektor) tertentu menunjukkan berbagai input
yang diperlukan dalam proses produksi pada sektor tersebut. Apabila Tabel 2
digunakan sebagai ilustrasi, maka persamaan aljabar untuk input vang digunakan

oleh masing-masing sektor dapat dituliskan sebagai berikut:
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X1t X H X V= X
Xzt XX+ Vo = X5 ..(4)

_ Afau_ dalam bentuk persamaan umum dapat dituliskan sebagai:

2 x5+ V=X untuksemuaj=1,2,3 ... (5)

©Dimana:

Vj = nilai tambah atau input primer sektor j.

Persamaan-persamaan tersebut merupakan persamaan dasar yang sangat
penting, khususnya untuk melakukan analisis perekonomian dengan model input-

s

output.

6. Dampak Permintaan Akhir Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja

Dalam uratan terdahulu telah dijelaskan bahwa tenaga kerja merupakan salah
satu faktor produksi yang balas jasa terhadapnya merupakan salah satu dari
komponen input primer. Sehingga sesuai dengan asumsi dasar model [-O, maka
tenaga kerja memiliki hubungan linear dengan output. Hal ini berarti bahwa naik
turunnya output di suatu sektor akan berpengaruh terhadap naik turunnya jumlah
tenaga kerja di sektor tersebut. Hubungan antara tenaga kerja dengan output
sebenarnya telah digambarkan dalam rumus penghitungan koefisien tenaga kerja
pada persamaan (1). Dalam persamaam tersebut koefisien tenaga kerja dihitung
dengan rumus £; = Ly/X;, sehingga dalam hal ini L; = §; X;. Jika persamaan terakhir
ini diuraikan untuk masing-masing sektor maka diperoleh:

L,v:f]X;
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- Dalam bentuk matriks, persamaan-persamaan (6) dapat dituliskan scbagai -~

 berikut:

Cndengan.co s

Mateiks jumiah tenaga ke 500

- .Ou“t[.ju:t
I 0 0)
L=| 0 I 0 . . . .
, matriks diagonal koefisien tenaga kerja
0 0 I

Sementara itu output yang terbentuk  scbagai  akibat  permintaon akhie
dapat ~ dihitung  dengan X = (-49'F Schingga jika persamaan ini

disubstitusikan ke dalam persamaan (3) akan diperoleh:

L’:I:(I_Ad)'ll-:d

e {8)

dengan:
L = Kebutuhan tenaga kerja yang dipengaruhi oleh permintaan akhir
L = Matriks diagonal koefisien tenaga kerja

(-4 = Output yang dipengaruhi permintaan akhir

Contoh penghitungan dampak permintaan akhir terhadap kebutuhan tenaga
kerja adalah seperti akan uraian berikut. Dari hasil penghitungan koefisien tenaga

kerja pada Tabel 1, maka dapat disusun matriks diagonal koefisien tenaga kerja:
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(05026 0,0000 0,000
L={ 0,0000 000637 0,0000
0,0000 - 0,0000 0,1629

- Dengan menggunakan hasil penghitungan (1:A%)'F? pada contoh terdahuly,

= -maka_dampak permintaan akhir terhadap kebutuhan tenaga kerja dapat dihitung:

L=L(E'Ad)-ll‘ﬂi

0,5026  0,0000 0,0000) (410 22 64 2.8 266
L=| 0,0000 0,0637 0,0000 |x| 67,9 51 158 -1.0 381
0,0000 00000 0,1629 ) | 72,0 209 521 0.1 (7.8

20,6 1,1 32 14 134
=43 03 1,0 -0,1 24
L7 34 85 0,0 29

Tabulasi dari hasil penghitungan tersebut dapat disajikan seperti pada Tabel 2
berikut.
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_ TdbeIS _
' Kchutulmn Tcu‘lg,'t Kerja yang Dlpengal ulu -
Masmo—masmo Komponen Pcrmmtaan Aklur .

L (Ju uta orang)

| Sektor 301 302 303304 305+306 Jumlah

1020000 L 32 1,40 134 39,1
L2 43 03 L0 -0 2.4 7,9
3 1,7 34 85 .00 29 26,5

Jumldh 360 4,8 - .:]2,7' },3}8,773,5

dimana 7301 = konsumsi rumah tangga
302 = pengeluaran pemerintah
303 = pembentukan modal tetap bruto
304 = perubahan stok

3035+ 306 = ckspor barang dan jasa

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja yang dipengaruhi
oleh konsumsi rumah tangga (301) adalah sebesar 36,0 juta orang dan terdiri dari
tenaga kerja di sektor I, 2 dan 3 masing-masing sebesar 20,0, 4,3 dan 11,7 juta
orang. Kebutuhan tenaga kerja yang diakibatkan oleh komponen nermintaan akhir
lainnya dapat dilihat dengan cara yang sama.

Jika diamati menurut baris, maka informasinya menunjukkan penyerapan
tenaga kerja dari suatu sektor sebagai akibat dari masing-masing komponen
permintaan akhir. Sebagai contoh, penyerapan tenaga kerja di sektor 1 yang
merupakan akibat dari konsumsi rumah tangga (301) adalah sebesar 20,0 juta

orang, konsumsi pemerintah (302) sebasar 1,1 juta orang, pembentukan modal
fwi} P .] foel p
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o 'tetap (303) sebesar 3,2 juta orang, perubahan stok (304) sebesar 1,4 juta orang dan

ckspox barang dan Jasa (305+306) sebesar 13,4 juta orang Penyerapan tenaga

B kerJa untuk sektor 2 dan 3 yang d;aklbatkan oleh masmg-masmg komponen

o pcrmmtaan akhir dapat diamati dengan cara yang sama,

7. Penutup

.Pérencanaan tenagé ketja merupakan salah satu bégian penting dalam.

“proses mana;emen baik di tmgkat mikro maupun makro, individual maupun_..' R

orﬂamsam Di tingkat m’tI\xo atau ofganisasi/nasional pemanfaatan perencanaan
tenaga ]xeljd dengan model Input Qutput merupakan salah satu alternatif yang
dapat digunakan sebagai alat kebijakan. Model 1-O untuk perencanaan tenagé
ketja digunakan biasanya untuk jangka pendek maupun menengah karena masih
mcngguﬁukan struktur atau basis ekonomi pada saat dibuatnya Tabel 1O

Masih banyak lagi model perencanaan tenaga Kerja yang dapat
dimanfaatkan sebagai model prediksi ketenagakerjaan di masa mendatang, namun
dengan model ini diharapkan akan tercapai arah kebijakan terutama di lingkup

sektor ekonomi riil yang dapat dirinci lagi ke dalam sub sektor ekonomi.
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